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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui kelayakan hydrant pillar terhadap uji pressure sebesar 30 bar. 

Penelitian ini dilakukan pada 2 September 2021 sampai dengan 30 September 2021 di PT. Karya Paduyasa, 

Tegal. Simulasi uji pressure terhadap material Cast Iron pada komponen flange hydrant pillar menggunakan 

pemodelan analisis numerik dengan metode finite element analysis. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pada 

sambungan flange hydrant pillar terdapat gap pada gasket sebesar -0.00411 mm dengan frictional stress 

sebesar 0.30 MPa. Total deformasi yang terjadi pada flange hydrant pillar sebesar 0.016 mm dengan tegangan 

stress (equivalent von-mises stress) maksimal sebesar 25.30 MPa. Faktor keamanan yang terjadi selama uji 

pressure diperoleh nilai sebesar 3.15, dimana nilai ini dikategorikan sangat aman untuk perlakuan beban 

dinamis yang terjadi pada sambungan flange hydrant pillar.  

 

Kata kunci: Flange, Hydrant, Pressure, Simulasi 

 

Abstract 

This research was conducted to determine feasibility hydrant pillar against testpressure of 30 bars. This 

research was conducted from 2 September 2021 to 30 September 2021 at PT. Karya Paduyasa, Tegal. Test 

simulation pressure to materialsCast Iron on components flange hydrant pillar using numerical analysis 

modeling with finite element analysis method. The simulation results show that the connection flange hydrant 

pillar there is a gap on gasket of -0.00411 mm with frictional stress of 0.30 MPa. The total deformation that 

occurs in flange hydrant pillar of 0.016 mm with stress stress (equivalent von-mises stress) a maximum of 25.30 

MPa. The safety factor that occurred during the pressure test obtained a value of 3.15, where this value is 

categorized as very safe for the treatment of dynamic loads that occur on the connectionflange hydrant pillar.  
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PENDAHULUAN 

Hydrant merupakan sistem proteksi 

kebakaran yang berfungsi sebagai sumber 

penyuplai air bertekanan. Tekanan ini 

berasal dari pompa yang menyalurkan air 

dari reservoir ke hydrant pillar[1]. Dalam 

komponen Hydrant terdapat sebuah 

sambungan flange yang berfungsi sebagai 

penghubung antara hydrant body dan 

hydrant pipe[2]. Kekuatan sambungan 

flange sangat penting karena jika tekanan 

yang diberikan pada sistem hydrant terlalu 

tinggi, sambungan mungkin tidak dapat 

menahan tekanan tersebut, sehingga perlu 

dilakukan pengujian tekanan/pressure guna 

mengetahui nilai tegangan stress, gap, 

frictional stress, dan deformasi yang terjadi 
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pada sambungan flange hydrant apakah 

aman terhadap uji pressure yang 

diberikan[3]. 

Spesifikasi desain pada sambungan 

flange hydrant menggunakan standar 

internasional yang berfokus pada kekuatan. 

Uji pressure dilakukan guna mengetahui 

kualitas dan kelayakan pada sambungan 

komponen flange hydrant, terhadap aliran 

fluida bertekanan [4].  

Pada penelitian ini, simulasi pengujian 

pressure menggunakan program komputer 

ansys workbench dalam membantu 

memodelkan bagian sambungan flange 

hydrant menggunakan metode elemen 

hingga [5]. Variabel pressure yang diberikan 

sebesar 30 Bar (3 MPa) dengan 

pengencangan baut (bolt torque) pada 

sambungan flange hydrant menggunakan 

specified iso 898-1. 

Komponen sambungan flange hydrant 

menggunakan material cast iron dengan 

kekuatan luluh (yield strength)  sebesar 

79.81 MPa, pada komponen gasket 

menggunakan komponen silicone gasket 

dengan kekuatan luluh sebesar 172.3 MPa 

dan komponen baut pengencangan 

menggunakan material stainless steel 316 

annealed yang memiliki kekuatan luluh 

sebesar 252.1 MPa [6]. 

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian 

ini dilakukan guna mengetahui kelayakan 

hydrant pillar terhadap uji pressure sebesar 

30 bar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam 

simulasi sambungan flange hydrant 

menggunakan  Finite Elemen Analysis 

(FEA) dengan menggunakan program 

komputer ansys workbench [7]. Beberapa 

bagian yang terdapat pada program 

komputer ansys workebench sebelum masuk 

ke proses simulasi antara lain : 

 

Geometry dan Meshing  

Model yang digunakan untuk Analisis 

kekuatan Sambungan Flange Hydrant 

Terhadap Uji Pressure dengan Metode 

Finite Element Analysis menggunakan 

desain yang digambar dengan Ansys Space 

Claim dengan input sebesar 4”. 

 

 

Gambar 1. Model geometry sambungan  flange 

hydrant 

Meshing 

Setelah desain model geometri dari 

sambungan flange hydrant selesai digambar, 

selanjutnya adalah proses meshing. Meshing 

adalah proses memecah objek atau model 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

Bentuk dari meshing berupa jaring-jaring 

yang akan membagi struktur dari model 

geometri. Pada proses meshing akan 

menghasilkan komponen berupa node dan 

element [8]. Hasil meshing dari model 

geometri dari sambungan flange hydrant 

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Model meshing pada sambungan flange 

hydrant 

Properti Material, Pressure dan Bolt 

Torque 

Material yang digunakan pada 

komponen sambungan flange hydrant dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Material sambungan flange hydrant 

Komponen Material 

Flange Cast Iron, NG GJL 100 

Gasket Silicone, pure gasket 

Baut Stainless Steel, 316, 

Annealed 

Uji pressure yang diberikan pada 

simulasi Analisis Kekuatan Sambungan 

Flange Hydrant Terhadap Uji Pressure 

dengan Metode Finite Element Analysis 

adalah sebesar 30 bar ( 3 MPa ).   

Pengencangan baut pada sambungan 

(bolt torque) menggunakan standar ISO 898-

1, yaitu sebesar 504 Nm. Aplikasi 

pengencangan baut pada simulasi ini 

menggunakan fitur bolt pretension  yang 

terdapat pada ansys workbench [5]. Ilustrasi 

bolt pretension pada sambungan flange 

hydrant dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut.  

 

 

Gambar 3. Bolt Pretension pada Sambungan 

Flange Hydrant 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil simulasi dengan metode FEA 

pada sambungan flange hydrant 

menghasilkan nilai total deformation, 

equivelent strees dan safety factor yang 

terjadi pada sambungan, nilai equivalent 

stress yang terjadi pada baut, nilai gap dan 

frictional stress yang terjadi pada gasket. 

Pada Gambar 4 menunjukkan hasil simulasi 

total deformation maksimal yang terjadi 

pada sambungan flange hydrant terhadap uji 

pressure 30 Bar (3 MPa) yaitu sebesar 

0.0169 mm.  
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Gambar 4. Hasil simulasi total deformation pada 

sambungan flange hydrant 

Pada Gambar 5 menunjukkan hasil 

simulasi equivalent stress yang terjadi pada 

sambungan flange hydrant terhadap uji  

pressure 30 Bar ( 3 MPa) yaitu sebesar 25.30 

MPa. 

 

 

Gambar 5. Hasil simulasi equivalent stress pada 

sambungan flange hydrant 

Pada Gambar 6 memperlihatkan 

ilustrasi  simulasi equivalent stress yang terjadi 

pada baut terhadap uji pressure 30 Bar (3 MPa) 

yaitu sebesar 10.59 MPa.  

 

 

Gambar 6. Hasil simulasi equivalent stress yang 

terjadi pada baut 

Pada Gambar  7 memperlihatkan hasil 

simulasi berupa nilai gap yang terjadi pada 

gasket  terhadap uji  pressure 30 Bar ( 3  MPa) 

dan pengencangan baut (bolt pretension) 504 

Nm pada sambungan flange hydrant  yaitu 

sebesar -0.00411 mm.   

 

 

Gambar 7. Nilai gap pada gasket sambungan flange 

hydrant 

 

Pada Gambar  8 menunjukkan hasil 

simulasi berupa nilai frictional stress yang 

terjadi pada gasket  terhadap uji  pressure 30 Bar 

(3 MPa) dan pengencangan baut (bolt 

pretension) 504 Nm pada sambungan flange 

hydrant  yaitu sebesar 0.30 MPa. 
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Gambar 8. Nilai frictional stress pada gasket sambungan 

flange hydrant 

Pada Gambar 9 memperlihatkan 

simulasi faktor keamanan (safety factor) pada 

sambungan flange hydrant terhadap uji  

pressure 30 Bar ( 3  MPa) yaitu sebesar 3,15. 

 

 

Gambar 9. Nilai safety factor pada sambungan flange 

hydrant dengan tampilan section plane 

KESIMPULAN 

Dari hasil Analisis Kekuatan 

Sambungan Flange Hydrant Terhadap Uji 

Pressure dengan Metode Finite Element 

Analysis, disimpulkan bahwa sambungan 

flange hydrant kuat serta aman menerima 

pressure dari tekanan air sebesar 30 Bar, 

karena memenuhi nilai keamaan yang 

diisyaratkan [9] yaitu sebesar 3,15. 
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